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ABSTRAK 

 

UJI EFEKTIVITAS EKSTRAK METANOL DAUN WALISONGO 

(Heptapleurum arboricola Hayata) SEBAGAI INSEKTISIDA NABATI 

HAMA KUTU PUTIH (Paracoccus marginatus) PADA TANAMAN PEPAYA  

(Carica papaya L. ) 

 

Oleh 

RIFA AYUNINA 

 

Pepaya (Carica papaya L.) merupakan salah satu komoditas holtikultura yang penting di 

Indonesia. Produksi pepaya di Provinsi Lampung pada tahun 2024 mengalami penurunan, 

salah satunya akibat serangan hama kutu putih (Paracoccus marginatus) yang mengisap 

cairan tanaman sehingga menyebabkan daun menguning, buah menghitam, dan batang 

membusuk. Pengendalian hama yang ramah lingkungan dapat dilakukan menggunakan 

insektisida nabati dari tanaman walisongo yang mengandung metabolit sekunder seperti 

alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, fenol, dan terpenoid yang bersifat toksik bagi serangga. 

Penelitian ini bertujuan menguji efektivitas ekstrak metanol daun walisongo terhadap kutu 

putih pada tanaman pepaya serta menentukan nilai LC50 dan LT50. Penelitian menggunakan 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial dengan empat konsentrasi ekstrak (0%, 5%, 

10%, dan 15%) dan tujuh waktu pengamatan (1, 3, 6, 12, 24, 48, dan 72 jam) dengan tiga 

ulangan, setiap unit perlakuan menggunakan 10 ekor kutu putih. Ekstraksi dilakukan 

menggunakan metanol 99% dan uji fitokimia untuk mengidentifikasi senyawa aktif. Data 

kualitatif diperoleh dari uji fitokimia dianalisis menggunakan analisis deskriptif, sedangkan 

data kuantitatif dianalisis menggunakan uji probit untuk menentukan LC50 dan LT50, serta 

ANOVA yang dilanjutkan uji Tukey. Hasil menunjukkan peningkatan konsentrasi ekstrak 

meningkatkan mortalitas kutu putih, dengan konsentrasi 15% menghasilkan kematian 

100% pada 72 jam. Nilai LC50 Ektrak metanol daun walisongo efektif sebagai insektisida 

nabati dengan konsentrasi 6,56% setelah waktu paparan 3 jam dan nilai LT50 waktu 3,80 

jam pada konsentrasi 15%. 

Kata Kunci: Ekstrak metanol walisongo, Insektisida nabati, Paracoccus marginatus, 

Pepaya, Walisongo.



 
 

 
 

ABSTRACT 

 

EFFECTIVENESS TEST OF METHANOL EXTRACT OF WALISONGO 

LEAVES (Heptapleurum arboricola Hayata) AS A BOTANICAL 

INSECTICIDE FOR MEALFLY PESTS (Paracoccus marginatus) ON 

PAPAYA PLANTS (Carica papaya L.) 

 

By 

RIFA AYUNINA 

 

Papaya (Carica papaya L.) is one of the most important horticultural crops in Indonesia. 

Papaya production in Lampung Province in 2024 declined, partly due to an infestation of 

whiteflies (Paracoccus marginatus), which suck plant sap, causing the leaves to turn 

yellow, the fruit to turn black, and the stems to rot. Environmentally friendly pest control 

can be achieved using botanical insecticides derived from the walisongo plant, which 

contains secondary metabolites such as alkaloids, flavonoids, saponins, tannins, phenols, 

and terpenoids that are toxic to insects. This study aims to test the effectiveness of 

walisongo leaf methanol extract against whiteflies on papaya plants and to determine the 

LC50 and LT50 values. The study employed a factorial randomized block design (RBD) with 

four extract concentrations (0%, 5%, 10%, and 15%) and seven observation times (1, 3, 6, 

12, 24, 48, and 72 hours) with three replicates, with each treatment unit using 10 whiteflies. 

Extraction was performed using 99% methanol, and phytochemical tests were conducted 

to identify active compounds. Qualitative data obtained from the phytochemical tests were 

analyzed using descriptive statistics, while quantitative data were analyzed using the probit 

test to determine LC50 and LT50 values, followed by ANOVA and Tukey’s post-hoc test. 

The results showed that higher concentrations of the extract increased whitefly mortality, 

with a 15% concentration resulting in 100% mortality within 72 hours. The LC50 value of 

the methanol extract of Walisongo leaves was effective as a botanical insecticide at a 

concentration of 6.56% after a 3-hour exposure time, and the LT50 value was 3.80 hours at 

a 15% concentration. 

Keywords: Walisongo methanol extract, Botanical insecticide, Paracoccus marginatus,   

Papaya,Walisongo. 
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PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

 

Negara Indonesia merupakan negara agraris karena sebagian besar 

penduduknya menggantungkan mata pencaharian pada sektor pertanian. 

Secara geografis Indonesia terletak pada garis khatulistiwa yang memiliki 

iklim tropis, curah hujan tinggi serta tanah yang subur sehingga 

mendukung pertumbuhan berbagai tanaman pangan dan hortikultura. 

Selain itu, luasnya lahan pertanian dan keanekaragaman hayatinya 

membuat pertanian di Indonesia menjadi sumber utama pendapatan dan 

penyedia kebutuhan pangan (Aminda dkk., 2023). Komoditas tanaman 

hortikultura Indonesia dibagi menjadi empat kelompok utama, yaitu buah-

buahan, sayuran, biofarmaka, dan tanaman hias. 

Tanaman pepaya (Carica papaya L.) menjadi salah satu jenis tanaman 

buah - buahan yang banyak dibudidayakan di Indonesia. Pepaya 

merupakan buah dengan nilai guna dan manfaat yang tinggi. Buah pepaya 

banyak dikonsumsi karena kandungan nutrisinya yang tinggi serta harga 

yang relatif terjangkau dibandingkan dengan jenis buah lainnya (Pratama 

dkk, 2020). Tanaman pepaya juga memiliki potensi pemanfaatan yang 

luas, karena hampir seluruh bagian tanaman dapat dimanfaatkan untuk 

berbagai keperluan, baik sebagai bahan pangan maupun tujuan lainnya. 

Pepaya memiliki jangkauan pemasaran dari pasar tradisional hingga pasar 

modern. Kondisi tersebut menjadikan pepaya sebagai salah satu komoditas 

holtikultura yang penting untuk dikembangkan.
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Menurut Badan Pusat Statistik Provinsi Lampung pada tahun 2025 

produksi tanaman pepaya pada tahun 2023 sebesar 92.513 ton, 

mengalami penurunan pada tahun 2024 menjadi 81.419 ton. Salah satu 

penyebab penurunan produksi buah pepaya ini adalah adanya infeksi  

organisme pengganggu tanaman seperti kutu daun (Aphis gossypii), lalat 

buah (Drosophila melanogaster), thrips (Elenothrips rubrocinctus) dan 

kutu putih (Paracoccus marginatus). 

 

Kutu putih adalah serangga yang banyak ditemukan pada tanaman papaya. 

Kutu putih menghisap cairan pada kelopak bunga, daun, dan buah yang 

menyebabkan bagian tanaman yang dihisap cairannya menguning dan 

lama kelamaan gugur. Serangan kutu putih pada buah yang belum matang 

bentuk buah menjadi tidak sempurna dan menghitam karena ditutupi oleh 

embun jelaga. Daun pepaya yang terserang kutu putih menunjukkan gejala 

klorosis (menguning), lemas, berkeriput, dan akhirnya mengering serta 

mati. Jika kutu putih menyerang batang, batang akan terlihat kehitam-

hitaman. Serangan kutu putih yang berat dapat mengakibatkan batang 

membusuk dan akhirnya mati (Sumartayasa dkk., 2021).  

 

Serangan hama kutu putih dapat menyebar dengan cepat. Para petani 

umumnya menggunakan insektisida kimia dalam mengendalikan serangan 

kutu putih. Penggunaan insektisida kimia secara berlebihan banyak 

menimbulkan efek negatif seperti meninggalkan residu pada produk 

pertanian, sehingga berbahaya bagi kesehatan manusia jika dikonsumsi 

dalam jangka panjang. Penggunaan insektisida kimia yang tidak tepat 

dapat menimbulkan resistensi hama terhadap insektisida. Insektisida yang 

jatuh ke tanah dapat mengganggu keberadaan mikroorganisme yang 

penting untuk kesuburan tanah, mengurangi kualitas tanah, dan 

mengganggu siklus nutrisi tanah (Susanti dkk., 2022). Oleh karena itu, 

diperlukan pengendalian serangan hama kutu putih yang lebih ramah 

lingkungan dengan mengurangi penggunaan insektisida kimia.
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Heptapleurum arboricola Hayata  yang dikenal dengan nama daerah 

Walisongo atau pohon payung kerdil, termasuk tanaman perdu tropis dari 

keluarga Araliaceae yang berasal dari Taiwan dan Hainan, Tiongkok, 

menyebar ke berbagai daerah termasuk Indonesia. Tanaman walisongo 

biasanya digunakan sebagai tanaman hias yang mudah perawatannya dan 

dapat berperan sebagai penetralisir polusi udara karena mampu menyerap 

polutan seperti asap rokok sehingga membantu meningkatkan kualitas 

udara di lingkungan sekitar. Tanaman walisongo memiliki kandungan 

senyawa metabolit sekunder seperti alkaloid, flavonoid, saponin, fenol dan 

tannin sehingga berpotensi untuk dijadikan sebagai sumber insektisida 

nabati (Zahra dan Prastantyo, 2022).  

 

Bagian tanaman walisongo yang sudah diteliti mengenai kandungan 

bioaktifnya adalah daun dan batang. Ditemukan sembilan senyawa saponin 

triterpene serta enam jenis lignan pada tanaman walisongo. Saponin dapat 

menyebabkan gangguan pada penyerapan makanan dan merusak protein 

membran - membran sel hama. Flavonoid dapat mengganggu proses 

metabolisme yang mengakibatkan kematian serangga (Ahyanti dan 

Yusanatha, 2023). Adanya kandungan senyawa bioaktif ini membuat 

tanaman walisongo berpotensi dijadikan sebagai bahan baku insektisida 

nabati. Menurut El-Hagrassi dkk (2022) ekstrak metanol daun walisongo 

juga bisa digunakan sebagai obat antifibrotik, anti-inflamasi, dan 

antioksidan. 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. menguji pengaruh ekstrak metanol tanaman walisongo sebagai 

insektisida nabati terhadap mortalitas hama kutu putih tanaman 

pepaya. 

2. mengetahui nilai LC50 dan LT50 hama kutu putih tanaman papaya.
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1.3 Kerangka pikir 

Sektor pertanian merupakan tulang punggung perekonomian nasional dan 

sumber utama ketahanan pangan di Indonesia. Luasnya lahan pertanian 

dan tingginya keanekaragaman hayati menjadikan sektor pertanian di 

Indonesia sebagai sumber pendapatan sekaligus penyedia kebutuhan 

pangan. Salah satu komoditas hortikultura yang berpotensi dikembangkan 

adalah pepaya karena memiliki nilai gizi tinggi, harga terjangkau, dan 

jangkauan pasar yang luas. Namun, produksi pepaya sering menurun 

karena disebabkan oleh serangan hama. Salah satu hama yang berperan 

penting dalam menurunkan produksi pepaya adalah kutu putih. Serangan 

hama kutu putih menimbulkan kerusakan yang cukup parah, mulai dari 

daun yang menguning dan gugur hingga buah yang tidak sempurna dan 

berjamur akibat embun jelaga. 

Pengendalian hama kutu putih umumnya dilakukan dengan mengandalkan 

insektisida kimia. Namun, penggunaan insektisida kimia yang masif dan 

berulang sering menimbulkan dampak negatif, seperti residu yang 

berbahaya bagi kesehatan, resistensi hama, dan pencemaran lingkungan. 

Oleh sebab itu, perlu dicari alternatif insektisida yang lebih aman dan 

ramah lingkungan agar produksi tetap terjaga dan berkelanjutan.  Tanaman 

walisongo dikenal sebagai tanaman hias yang memiliki kandungan 

senyawa metabolit sekunder, seperti alkaloid, saponin, flavonoid, dan 

tanin, yang berpotensi sebagai sumber senyawa bioaktif insektisida nabati. 

Pemanfaatan ekstrak metanol dari tanaman walisongo dapat menjadi 

alternatif pengendalian hama secara alami dengan menekan populasi kutu 

putih tanpa menimbulkan efek samping seperti insektisida kimia.  

Penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas berbagai konsentrasi 

ekstrak metanol tanaman walisongo terhadap mortalitas hama kutu putih 

tanaman pepaya serta menentukan nilai LC50 dan LT50. Hal ini diharapkan 

dapat menjadi alternatif metode pengendalian hama yang efektif, aman, 

dan mendukung penerapan sistem pertanian berkelanjutan serta ramah 

lingkungan.
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1.4 Hipotesis 

 

Hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. ekstrak metanol tanaman walisongo berpengaruh terhadap mortalitas 

hama kutu putih tanaman pepaya pada konsentrasi tertentu. 

2. diperoleh nilai LC50 dan LT50 dari ekstrak metanol tanaman 

walisongo pada konsentrasi tertentu. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Tanaman Walisongo (Heptapleurum arboricola Hayata) 

 

Walisongo adalah tanaman perdu dengan tinggi mencapai 10 m dan 

kadang-kadang tumbuh sebagai epifit. Walisongo berasal dari Tiongkok 

(Hainan) dan Taiwan yang kemudian menyebar di wilayah Asia dan Afrika 

tropis, Hawaii, hingga daratan Amerika Serikat (Florida). Perbanyakan 

tanaman walisongo dapat menggunakan biji, stek batang dan cangkok. 

tanaman walisongo banyak dikoleksi oleh masyarakat sebagai tanaman 

hias. Populasi tanaman walisongo masih cukup banyak di alam dan sudah 

dibudidayakan sebagai tanaman hias sehingga tidak termasuk jenis yang 

dilindungi (Munawaroh dkk., 2017). 

 

Habitat alami tanaman walisongo adalah wilayah hutan hujan dan hutan 

daratan rendah. Walisongo dapat tumbuh baik di tempat yang teduh, 

setengah teduh, atau terkena sinar matahari langsung. Tanaman walisongo 

tumbuh pada berbagai jenis tanah, dari tanah liat hingga tanah berpasir. 

Tumbuhan ini membutuhkan kelembaban yang cukup, namun tidak suka 

terlalu basah atau tergenang air. Tanah yang terlalu lembab bisa 

menyebabkan daun dan batang tanaman mudah membusuk. Tanaman 

walisongo digunakan masyarakat Indonesia sebagai tanaman   dan warna 

daun yang indah serta mudah dalam perawatannya (Ratnasari dkk, 2023). 
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2.1.1 Morfologi dan klasifikasi 

 

Tanaman walisongo memiliki akar tunggang. Teksturnya kasar dengan 

warna putih saat tanaman masih muda dan jika tanaman sudah tua akan 

berwarna kecokelatan. Sebagian besar akar tanaman tumbuh memanjang ke 

bawah dan membentuk sistem perakaran serabut. Jika penanaman tanaman 

walisongo tidak terlalu dalam, biasanya akar ada yang mencuat ke 

permukaan tanah (Zahra dan Prastantyo, 2022).  

Batang tanaman walisongo tumbuh hingga 1,5 meter – 10 meter. Apabila 

telah dewasa, batang yang berwarna hijau dan berubah menjadi cokelat ke 

merah-merahan saat tanaman sudah tua. Batang bercabang membentuk 

batang-batang baru. Pada bagian tengah, sebagian besar batang bercabang 

condong ke luar, sehingga daun terlihat rimbun serta pohon sulit untuk 

tinggi. Jumlah batang bercabang tergantung pada tingkat kesuburan tanaman 

(Ratnasari dkk, 2023). 

Tanaman walisongo memiliki daun majemuk dan menjari. Anak daun 

berjumlah 7-9 buah, namun rata-rata jumlah anak daun berjumlah 9, 

sehingga disebut pohon walisongo (Wijayanti, 2023). Daun berbentuk bulat 

telur hingga lonjong (oval, obovate) dan berwarna hijau (evergreen) dengan 

venasi tipe pinnate.  

Tanaman walisongo memiliki bunga berbentuk bundar dengan 3 hingga 4 

lipatan dan berwarna merah keunguan. Saat bunga masih berada di dalam 

kelopak, bentuknya memanjang dengan posisi yang semakin ke atas 

semakin menguncup. Warna bunga tetap merah keunguan, namun 

tampilannya lebih kaku dan warnanya lebih pucat. Kelopak bunga berwarna 

hijau dan biasanya menempel pada tangkai yang berbeda, sehingga tidak 

terdapat helai daun di sekitar kelopak tersebut. (Zahra dan Prastantyo, 

2022).  

Buah tanaman walisongo tumbuh pada ujung tangkai perbungaan. Buah 

yang telah masak umumnya berwarna kuning tua, berbentuk bulat, dan 

berukuran kecil menyerupai kerikil. bagian dalam buah terdapat biji 
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berwarna hitam. Biji tersebut dapat dimanfaatkan sebagai bahan 

perbanyakan tanaman melalui persemaian (Zahra dan Prastantyo, 2022). 

Tanaman walisongo dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Morfologi Tanaman Walisongo 

(Dokumen Pribadi, 2026) 

 

Klasifikasi tanaman walisongo menurut Cronquist (1981) adalah sebagai 

berikut. 

Kingdom : Plantae  

Phylum : Magnoliophyta 

Class  : Magnoliopsida 

Order  : Apiales 

Family  : Araliaceae 

Genus  : Heptapleurum 

Species : Heptapleurum arboricola Hayata 

 

2.1.2 Kandungan senyawa aktif daun walisongo  

 

H. arboricola Hayata mengandung berbagai metabolit sekunder, antara lain 

alkaloid, flavonoid, tanin, saponin, terpenoid, dan fenol. Senyawa-senyawa 

ini berperan dalam pertahanan tanaman dan memiliki aktivitas biologis 

sebagai antimikroba, antifeedant, repellent, serta insektisida nabati, 



9 

 

 
 

sehingga berpotensi digunakan dalam pengendalian hama secara alami 

(Sravani dan Sunita, 2022). 

 

1. Alkaloid 

 

Alkaloid merupakan kelompok senyawa metabolit sekunder yang 

secara alami disintesis oleh tumbuhan sebagai bagian dari sistem 

pertahanan terhadap patogen serta tekanan lingkungan. Senyawa ini 

dicirikan oleh keberadaan atom nitrogen yang bersifat basa dan 

memiliki struktur kimia yang beragam serta kompleks (Tanjung dan 

Chatri, 2025). Kandungan tersebut menjadikan alkaloid bersifat toksik 

dan efektif dalam pengendalian hama. Mekanisme kerja sebagai 

insektisida terjadi melalui aktivitas racun pernapasan, di mana senyawa 

alkaloid masuk ke dalam tubuh serangga melalui sistem respirasi. 

Proses ini mengganggu fungsi fisiologis serangga sehingga 

menyebabkan gejala keracunan seperti pusing, tremor akut, hingga 

akhirnya berujung pada kematian (Romsil dan Binawati, 2015). 

Struktur kimia alkaloid dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

Gambar 2. Struktur kimia alkaloid 

  (Febriyanti dkk, 2024). 

2. Flavonoid 

Flavonoid merupakan salah satu kelompok utama senyawa metabolit 

sekunder yang banyak ditemukan pada tanaman dan diketahui 

memiliki berbagai aktivitas biologis, antara lain sebagai antibakteri, 

antioksidan, antiinflamasi, antivirus, dan antifungi. Beragam aktivitas 
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tersebut menjadikan flavonoid berpotensi untuk dimanfaatkan sebagai 

pestisida nabati yang ramah lingkungan (Arsy dkk., 2023). Dalam 

konteks pengendalian hama, senyawa flavonoid dapat bersifat toksik 

terhadap serangga dengan cara mengganggu proses metabolisme serta 

sistem saraf. Mekanisme kerjanya berlangsung relatif lambat, ditandai 

dengan terhambatnya aktivitas fisiologis serangga, termasuk gangguan 

pada fungsi mulut. Kondisi tersebut menyebabkan serangga 

mengalami kelumpuhan, penurunan kemampuan makan, hingga 

akhirnya menyebabkan kematian (Rusandi dkk., 2016). Struktur kimia 

flavonoid dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

Gambar 3. Struktur kimia flavonoid 

(Febriyanti dkk, 2024). 

3. Tanin 

Tanin merupakan senyawa makromolekul yang disintesis oleh 

tanaman dan berfungsi sebagai antinutrien serta penghambat aktivitas 

enzim. Keberadaan tanin dapat mengurangi proses hidrolisis pati dan 

menurunkan respons metabolik terhadap gula darah pada hewan 

(Matsushita dkk., 2002). Secara kimia, tanin termasuk senyawa 

astringen yang memiliki rasa pahit akibat keberadaan gugus polifenol, 

yang mampu berikatan dengan protein sehingga menyebabkan 

pengendapan atau penyusutan protein tersebut. Sifat astringen tanin 

menimbulkan sensasi kering dan rasa kelat pada jaringan, termasuk 

pada rongga mulut. Pada tumbuhan, tanin berperan sebagai senyawa 

pelindung selama proses pertumbuhan bagian-bagian tertentu 

tanaman, serta berfungsi sebagai senyawa pertahanan alami terhadap 

serangan hama dan patogen, termasuk dalam menghambat 
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pertumbuhan jamur (Siamtuti dkk., 2017). Struktur kimia tanin dapat 

dilihat pada Gambar 4. 

 

Gambar 4. Struktur kimia tanin  (Yusi, 2018). 

4. Saponin 

Saponin merupakan salah satu senyawa metabolit sekunder yang 

berperan dalam sistem pertahanan alami tanaman terhadap serangan 

serangga herbivora. Senyawa ini diketahui memiliki aktivitas biologis 

yang dapat memengaruhi perilaku dan fisiologi serangga. Paparan 

saponin terhadap serangga dapat menyebabkan penurunan aktivitas 

makan (antifeedant), gangguan pada proses pertumbuhan dan 

perkembangan, serta kerusakan pada sistem pencernaan dan membran 

sel. Mekanisme kerja saponin berpotensi menimbulkan stres fisiologis 

yang berujung pada peningkatan mortalitas serangga, sehingga 

saponin sering dimanfaatkan sebagai komponen aktif dalam 

pengembangan insektisida nabati yang ramah lingkungan (khairani 

dkk, 2019). Struktur kimia saponin dapat dilihat pada Gambar 5. 

 

Saponin steroid 
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Saponin triterpenoid 

Gambar 5. Struktur kimia saponin (Jayanegara dkk, 2019). 

5. Terpenoid 

Terpenoid merupakan salah satu kelompok metabolit sekunder yang 

berperan penting dalam mekanisme pertahanan tanaman terhadap 

gangguan biotik. Senyawa ini diketahui memiliki berbagai aktivitas 

biologis, antara lain sebagai insektisida dan antimikroba, sehingga 

berkontribusi dalam melindungi tanaman dari serangan serangga 

herbivora dan mikroorganisme patogen (Ninkuu dkk., 2021). Dalam 

konteks pengendalian hama, terpenoid berfungsi sebagai senyawa 

antifeedant yang mampu menekan hingga menghentikan aktivitas 

makan serangga. Efek antifeedant tersebut dapat bersifat sementara 

maupun permanen, bergantung pada jenis, konsentrasi, serta 

komposisi senyawa terpenoid yang terkandung di dalam tanaman. 

Gangguan terhadap perilaku makan ini menyebabkan serangga 

mengalami penurunan asupan nutrisi, hambatan pertumbuhan, serta 

gangguan fisiologis yang pada akhirnya dapat meningkatkan tingkat 

kematian serangga (Permadi dan Fitrihidajati, 2019). Struktur kimia 

terpenoid dapat dilihat pada Gambar 6. 
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Gambar 6. Struktur kimia terpenoid (Azalia dkk, 2023) 

6. Fenol 

Senyawa fenol merupakan salah satu kelompok metabolit sekunder 

tumbuhan yang paling melimpah dan tersebar luas di alam, serta terdapat 

pada berbagai golongan senyawa yang memiliki gugus aromatik. 

Senyawa ini disintesis oleh tumbuhan melalui beberapa lintasan 

metabolisme utama, yaitu jalur pentosa fosfat, shikimat, dan 

fenilpropanoid (Aly dkk, 2022). 

 

Senyawa fenolik memiliki kemampuan menangkap radikal bebas, 

menghambat aktivitas enzim hidrolitik dan oksidatif, serta bersifat 

antiinflamasi. Toksisitas senyawa fenol memiliki kemampuan dalam 

merusak struktur dan permeabilitas membran sel serangga. Kerusakan 

tersebut memicu serangkaian efek lanjutan berupa ketidakseimbangan 

kondisi intraseluler dan lingkungan sel, gangguan fungsi fisiologis 

hingga berujung pada kematian sel. Mekanisme kerja tersebut 

menjadikan senyawa fenolik berpotensi tinggi sebagai komponen aktif 

insektisida nabati, karena mampu bertindak sebagai racun kontak 

maupun racun pencernaan pada serangga sasaran (Lima dkk., 2014). 

Struktur kimia fenol dapat dilihat pada Gambar 7. 
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Gambar 7. Struktur kimia fenol 

 

2.2 Kutu putih (Paracoccus marginatus) 

 

Kutu putih pepaya ditemukan  pertama kalinya pada tanaman singkong 

(Manihot esculenta) di Meksiko pada tahun 1955 dari berbagai daerah di 

wilayah neotropis (Belize, Kosta Rika, Guatemala, dll).  Di Indonesia hama 

ini pertama kali ditemukan menyerang tanaman pepaya di Kebun Raya 

Bogor, Jawa Barat (Simarmata dkk., 2021). Kutu putih adalah serangga 

hama dari famili Pseudococcidae. Tubuh kutu putih diselimuti lapisan lilin 

berwarna putih, berbentuk oval, dan memiliki filamen lilin pendek di 

sepanjang tepi tubuhnya. Kutu putih terdiri dari dua jenis kelamin yaitu, 

betina yang tidak bersayap dan jantan yang bersayap (Sumartayasa dkk., 

2021).  

2.2.1 Siklus hidup 

 

Kutu putih hidup secara bergombol dan menyerang tanaman inang dengan 

menusuk dan menghisap cairan tumbuhan dengan memasukkan stilet ke 

dalam jaringan epidermis daun, buah maupun batang. Pada waktu yang 

bersamaan kutu putih mengeluarkan racun ke dalam daun, sehingga 

mengakibatkan klorosis, malformasi daun muda dan buah rontok, banyak 

menghasilkan embun madu yang dapat berasosiasi dengan cendawan jelaga, 

hingga kematian tanaman (Anes dan Tulung, 2012). Kemampuan kutu putih 

untuk berkembang biak sangat tinggi dengan siklus hidup yang singkat, 

menyebabkan kutu putih dapat berkembang biak hingga 11–12 generasi 
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dalam setahun. Akibatnya populasinya dapat meningkat pesat dan 

menyebabkan kerusakan berat pada tanaman inang. Siklus hidup kutu 

putih dapat dilihat pada Gambar 8.  

 

Gambar 8. Siklus hidup kutu putih 

(Pramayudi dan Oktarina, 2012). 

 

Secara umum kutu putih memiliki tipe mulut menusuk dan mengisap, serta 

sangat aktif pada kondisi cuaca panas dan kering. Betina tidak bersayap dan 

bergerak dengan cara merayap atau terbawa angin. Dalam satu ovisak 

(kantung telur), betina biasanya meletakkan antara 100 hingga 600 telur. 

Betina mengalami empat instar, dan waktu yang dibutuhkan untuk 

menyelesaikan satu generasi sekitar satu bulan, tergantung pada suhu 

lingkungan. Telur kutu putih berbentuk oval berwarna kuning dan ditutupi 

oleh benang benang lillin seperti kapas. Masa inkubasi telur sekiatar 6 – 8 

hari. 

 

Jantan memiliki lima instar, di mana instar keempat berkembang di dalam 

kokon dan disebut pupa. Jantan dewasa memiliki sayap yang 

memungkinkan mereka terbang. Betina dewasa memikat jantan dengan 

mengeluarkan feromon seks (Walker dkk., 2003). Nimfa instar 1 yang baru 

menetas dari telur berwarna putih kekuningan dan aktif bergerak mencari 

tempat makan di sekitar tulang daun dan tunas muda. Pada stadium ini, jenis 

kelamin nimfa instar 1 belum dapat dibedakan antara jantan dan betina. 

Perbedaan jenis kelamin mulai terlihat saat serangga memasuki nimfa instar 

2. Stadium nimfa instar 1 dapat dilihat pada Gambar 9. 
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Gambar 9. Stadium nimfa instar 1 (Hariri dkk, 2024). 

 

Nimfa instar 2 yang baru berganti kutikula berwarna putih kekuningan, 

kemudian berubah menjadi kemerahan. Pada tahap ini, perbedaan antara 

nimfa instar 2 yang baru berganti kutikula berwarna putih kekuningan, 

kemudian berubah menjadi kemerahan. Pada tahap ini perbedaan antara 

nimfa jantan dan betina sudah dapat dikenali berdasarkan warna tubuhnya, 

di mana nimfa jantan berwarna kemerahan, sedangkan nimfa betina 

berwarna kekuningan. Nimfa instar 2 tidak seaktif instar pertama dan 

memiliki masa hidup sekitar 4–5 hari (Simarmata dkk., 2021). Stadium 

nimfa instar 2  dapat dilihat pada Gambar 10. 

 

Gambar 10. Stadium nimfa instar 2 (a) betina dan (b) Jantan 

(Hariri dkk., 2024). 
 

Nimfa jantan instar 3 memiliki tubuh yang lebih ramping dibandingkan 

betina dan mengalami satu tahapan perkembangan tambahan sebelum 

menjadi imago dengan masa hidup sekitar 3–4 hari. Sebaliknya, nimfa 

betina instar 3 merupakan tahap perkembangan akhir yang tidak 

mengalami stadium pupa sebelum menjadi imago, dengan masa hidup 

sekitar 4–5 hari. Ukuran tubuh nimfa betina instar 3 lebih besar 
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dibandingkan nimfa jantan. Stadia nimfa instar 3 pada jantan disebut pra-

pupa, di mana tubuh serangga mulai diselimuti oleh benang-benang lilin. 

Stadium nimfa instar 3  dapat dilihat pada Gambar 11. 

 

 

Gambar 11. Stadium nimfa instar 3 (a) betina dan (b) Jantan 

(Hariri dkk., 2024). 
 

 

Pada fase dewasa (imago), betina berwarna kuning dengan lapisan lilin 

putih tebal, tidak bersayap, dan memiliki masa hidup 14-16 hari. Betina 

dapat menghasilkan 1-2 ovisak selama hidupnya dengan persentase telur 

menetas sekitar 89,08%. Sebaliknya, imago jantan  berwarna merah muda 

kekuningan, bersayap, dan hidup lebih singkat, yaitu 3-5 hari.  (Simarmata 

dkk., 2021). Lama hidup stadium imago jantan umumnya lebih singkat 

dibandingkan dengan lama hidup stadium imago betina. Perbedaan ini 

berkaitan erat dengan perbedaan fungsi biologis dan perilaku makan pada 

masing-masing jenis kelamin. Imago betina aktif memakan jaringan daun 

pepaya dengan cara menghisap cairan tanaman, sehingga memperoleh 

asupan nutrisi yang cukup untuk menunjang aktivitas hidup dan 

reproduksi. Sebaliknya, imago jantan hanya memanfaatkan nektar sebagai 

sumber energi dan tidak berperan langsung dalam aktivitas penghisapan 

cairan tanaman papaya (Leta dkk, 2011). 

Selain itu, imago jantan mengalami perubahan struktur biologis yang 

signifikan dari fase nimfa (naiad) menuju fase imago, termasuk 

pembentukan sayap dan penyederhanaan alat mulut. Perubahan morfologi 

tersebut menyebabkan imago jantan memiliki kemampuan makan yang 

terbatas dan lebih berfokus pada aktivitas mencari pasangan. Kondisi ini 
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mengakibatkan lama hidup imago jantan relatif lebih pendek dibandingkan 

dengan imago betina yang menetap di tanaman inang, aktif makan, 

menjalankan fungsi reproduksi dalam jangka waktu yang lebih Panjang 

(Leta dkk, 2011).  

 

2.2.2 Morfologi dan klasifikasi 

 

Kutu putih memiliki tubuh lunak berwarna kuning pucat dengan panjang 

berkisar antara 2–3 mm dan lebar sekitar 1,5 mm, serta permukaan tubuh 

yang tertutup lapisan lilin putih menyerupai tepung. Lapisan lilin pada 

bagian dorsal menunjukkan adanya lipatan melintang di antara segmen 

tubuh. Pada instar terakhir, betina menghasilkan kantung telur berupa 

filamen lilin putih yang keluar dari bagian tepi ventral abdomen. Kantung 

telur tersebut kemudian memanjang hingga mencapai tiga sampai empat kali 

panjang tubuh dan dapat menutupi seluruh bagian tubuh betina (Wu dkk, 

2014). 

Kutu putih betina dewasa tidak memiliki sayap dan dicirikan oleh tubuh 

kuning dengan kaki berwarna kuning muda serta lapisan lilin putih 

menyerupai tepung yang menyelimuti tubuhnya. Selain itu, betina dewasa 

memiliki 15–17 filamen lilin lateral, dengan sepasang filamen posterior 

yang tampak lebih panjang dibandingkan filamen lainnya, yaitu sekitar 

seperdelapan dari panjang tubuh (Wu dkk, 2014). Imago jantan kutu putih 

memiliki warna tubuh merah muda, terutama pada fase pra-pupa dan pupa, 

sedangkan pada instar pertama dan kedua tubuh berwarna kekuningan. 

Panjang tubuh imago jantan sekitar 1,0 mm dengan bentuk tubuh oval 

memanjang, dan bagian terlebar terdapat pada toraks dengan lebar ±0,3 mm. 

Antena terdiri atas sepuluh segmen. Struktur genital jantan berupa aedeagus 

tampak jelas. Selain itu, imago jantan memiliki kelompok pori-pori lateral, 

toraks dan kepala yang tersklerotisasi dengan baik, serta sepasang sayap 

yang berkembang sempurna (UF, 2003).  Morfologi kutu putih dapat dilihat 

pada Gambar 12. 
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Gambar 12. Morfologi kutu putih (a) betina dan 

(b) jantan (Supeno dkk., 2022). 

 

Menurut Miller dan Miller (2002) klasifikasi kutu putih adalah sebagai 

berikut: 

Kingdom : Animalia 

Filum  : Arthropoda 

Class  : Insekta 

Ordo  : Hemiptera 

Famili  : Pseudococcidae  

Genus  : Paracoccus 

Spesies : Paracoccus marginatus 

 

2.3 Tanaman pepaya 

 

Pepaya merupakan salah satu tanaman hortikultura, di Indonesia papaya 

dapat berproduksi sepanjang tahun. Pepaya termasuk buah yang digemari 

masyarakat dan mudah dijumpai, baik di pasar tradisional maupun 

swalayan. Buah pepaya dapat dikonsumsi dalam keadaan matang maupun 

mentah. Buah pepaya matang diketahui mengandung berbagai nutrisi 

penting  seperti vitamin A, B, dan C, serta mineral berupa zat besi dan 

kalsium (Utami dkk, 2022). 

Pepaya tergolong buah yang memiliki berbagai manfaat. Bagian lain dari 

tanaman pepaya, seperti daun, bunga, biji, dan akar, juga memiliki nilai 
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guna, khususnya dalam pengobatan tradisional. Daun pepaya secara 

empiris telah dimanfaatkan sebagai obat malaria dan bahan terapi 

pendukung dalam penanganan penyakit demam berdarah (Pinto., 2024). 

Biji pepaya diketahui memiliki khasiat sebagai obat antihelmintik, 

sedangkan akar pepaya secara tradisional digunakan untuk membantu 

mengatasi penyakit hipertensi (Rupilu dan Watuguly, 2018). 

Tanaman pepaya merupakan herba menahun dan tingginya bisa mencapai 

8 m. Tanaman pepaya merupakan tanaman buah-buahan tropika yang 

beriklim basah, tumbuh subur pada daerah yang memiliki curah hujan 

1000-2000 mm/tahun. Angin diperlukan untuk penyerbukan bunga, agar 

tanaman pepaya tumbuh dengan baik maka angin tidak boleh terlalu 

kencang dan suhu udara optimum. Tanah yang baik untuk tanaman pepaya 

adalah tanah yang subur, gembur, banyak mengandung humus dan 

memiliki daya menahan air yang tinggi. Derajat keasaman tanah (pH 

tanah) yang ideal adalah netral dengan pH 6-7. Kandungan air dalam tanah  

merupakan syarat penting dalam kehidupan tanaman ini. Air menggenang 

dapat mengundang penyakit jamur perusak akar hingga tanaman layu 

(mati). Apabila kekeringan air, maka tanaman akan kurus, daun, bunga, 

dan buah rontok (Luki dkk., 2023).  

 

2.3.1 Morfologi dan klasifikasi 

 

Tanaman pepaya memiliki sistem perakaran tunggang, yaitu akar lembaga 

yang berkembang menjadi akar utama. Akar utama tersebut kemudian 

bercabang menjadi ukuran yang lebih kecil. Akar tunggang ini berbentuk 

kerucut panjang yang tumbuh lurus ke bawah dan bercabang banyak, 

sehingga membentuk sistem perakaran yang luas dan kuat. Cabang-cabang 

akar tersebut menyebar mendatar ke segala arah pada kedalaman sekitar 1 

meter atau lebih, dengan jangkauan penyebaran sekitar 60-150 cm dari pusat 

batang tanaman (Cahyono, 2017). 
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Batang tanaman pepaya berongga, tidak berkayu, banyak mengandung air 

dan getah papain, serta memiliki pertumbuhan yang cepat hingga dapat 

mencapai ketinggian lebih dari 10 m. Batang berbentuk bulat lurus dan 

beruas- ruas. Batang tanaman berfungsi sebagai tempat jalannya 

pengangkutan air dan zat-zat hara ke daun (Cahyono, 2017). 

Batang tak berkayu , bulat, berongga, bergetah, dan terdapat bekas pangkal 

daun. Daunnya merupakan daun tunggal dan berukuran besar, tangkai daun 

berukuran panjang dan berongga. Bunganya terdiri dari tiga jenis yaitu: 

bunga jantan, bunga betina, dan bunga sempurna. Bentuk buah berragam 

dari yang bentuknya bulat sampai lonjong. Dapat hidup pada ketinggian 

tempat 1-1.000 dari permukaan laut dan pada suhu udara 22oC-26oC (Luki 

dkk., 2023). 

Daun pepaya merupakan daun tunggal, berukuran besar, menjari, bergerigi 

dan juga mempunyai bagian-bagian tangkai daun dan helaian daun (lamina). 

Daun pepaya mempunyai bangun bulat atau bundar, ujung daun yang lancip, 

tangkai daun panjang dan berongga serta permukaan daun licin sedikit 

mengkilat. Dilihat dari susunan tulang daunnya, daun papaya termasuk 

daun-daun yang bertulang menjari (Tyas, 2008). 

Bunga pepaya memiliki tiga jenis bunga, yaitu bunga jantan, bunga betina, 

dan bunga hermaprodit (bunga sempurna). Bunga jantan biasanya tersusun 

menggantung pada malai panjang sekitar 25–100 cm, berbentuk tabung 

ramping dengan panjang sekitar 2,5 cm. Mahkota bunga jantan terdiri dari 

lima helai kecil berbentuk terompet berwarna kuning cerah. Sedangkan 

bunga betina tidak memiliki tabung mahkota. Mahkota bunga langsung 

melekat pada dasar bunga dan ukurannya lebih besar dibanding bunga 

hermaprodit, dengan mahkota yang lebih panjang dan lebar. Bagian organ 

betina yang dominan pada bunga pepaya adalah bakal buah (ovarium), yang 

terdiri dari tangkai putik (stilus) dan kepala putik (stigma). Dalam bakal 

putik terdapat bakal biji (ovulum). Ovarium bunga pepaya bersifat 

unilokular (ber ruang satu) dan memiliki plasentasi parietal, di mana ovulum 

melekat pada dinding ovarium melalui plasenta. Kepala putik bercabang 
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lima dan berwarna kuning muda. Bunga hemaprodit memiliki benang sari 

dan putik sehingga dapat melakukan penyerbukan sendiri. Pada bunga 

sempurna, jumlah benang sari biasanya lima helai, namun dapat bervariasi 

akibat pengaruh lingkungan. Bunga pepaya memiliki mahkota bunga yang 

berjumlah lima helai dengan warna hijau kekuningan (Noflindawati dkk., 

2019). Buah pepaya termasuk buah yang berdinding tebal dan dapat 

dimakan. Buah pepaya juga bentuknya bulat sampai lonjong. Biji pepaya 

berukuran kecil, bentuknya bulat telur, berwarna hitam, bersifat keras, dan 

permukaan biji tampak agak berkeriput. Biji buah dilapisi kulit berlendir 

berwarna putih transparan (bening) lunak seperti agar-agar (Putri, 2019). 

Morfologi tanaman pepaya dapat dilihat pada Gambar 13. 

 

Gambar 13. Morfologi tanaman pepaya (Dokumen pribadi, 2026). 

 

Berdasarkan sistem klasifikasi Cronquist (1981), klasifikasi tanaman 

pepaya adalah sebagai berikut:  

Kingdom  : Plantae 

Divisi  : Magnoliophyta  

Class  : Magnoliopsida  

Ordo  : Brassicales  

Famili  : Caricaceae  

Genus  : Carica  

Spesies : Carica papaya L. 
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2.3.2 Infeksi kutu putih pada tanaman pepaya 

 

Di Indonesia, kutu putih pertama kali ditemukan menyerang tanaman 

pepaya di Kebun Raya Bogor, Jawa Barat, pada bulan Mei dan Juli 2008. 

Pada masa itu, hama tersebut sudah mengganggu dan merusak banyak 

tanaman pepaya yang dimiliki para petani di daerah Bogor. Tahun 2009. 

Kutu putih diketahui menyerang lebih dari 21 jenis tanaman yang termasuk 

dalam berbagai keluarga tumbuhan seperti Apocynaceae, Araceae, 

Caricaceae, Convolvulaceae, Cucurbitaceae, Euphorbiaceae, Fabaceae, 

Malvaceae, Rubiaceae, Anacardiaceae,  Rosaceae, Rutaceae, Sapindaceae, 

Sapotaceae, dan Solanaceae (Simarmata dkk, 2021). Hama kutu putih 

umumnya berkumpul dalam jumlah yang sangat banyak, hingga puluhan 

ribu. Kutu putih merugikan tanaman dengan cara menyerap cairan yang ada. 

Setiap bagian dari tanaman bisa jadi target mulai dari buah hingga bagian 

atasnya. Serangan di bagian atas menyebabkan daun menjadi kecil dan 

muncul keriput layaknya terbakar. Selain itu, hama ini juga mengeluarkan 

embun manis yang kemudian memicu pertumbuhan jamur jelaga, sehingga 

tanaman yang terinfeksi akan berubah warna menjadi hitam (Pramayudi dan 

Oktarina, 2012). Kerusakan yang disebabkan hama kutu putih dapat dilihat 

pada Gambar 14.  

 

Gambar 14. Serangan kutu putih pada tanaman pepaya 

pada daun dan buah (Leelarathna, 2009) 

Kutu putih pepaya biasanya ditandai oleh banyaknya gumpalan benang lilin 

berwarna putih pada permukaan buah dan/atau pada permukaan bawah 
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daun. Kutu putih pepaya mengisap cairan tanaman dengan cara menusukkan 

alat mulutnya ke dalam jaringan epidermis daun atau buah. Pada daun  tua 

serangan biasanya terjadi sepanjang tulang tengah dan urat daun, sedangkan 

pada daun muda dan buah terjadi pada seluruh bagian. Pada saat mengisap 

cairan, alat mulut kutu menginjeksikan racun ke dalam jaringan tanaman. 

Sehingga serangan pada pucuk menyebabkan daun tumbuh kerdil dan 

keriput (Maharani dkk, 2016). Penelitian mengenai populasi kutu putih pada 

tanaman pepaya menunjukkan bahwa hama ini lebih banyak ditemukan 

pada daun tanaman pepaya dibandingkan dengan bagian lain seperti batang, 

pelepah, atau buah. Hasil survei lapangan pada pertanaman pepaya di 

Kabupaten Minahasa Utara tahun 2024 menunjukkan bahwa daun mendapat 

persentase serangan paling tinggi (93,33% pada monokultur dan 63,33% 

pada polikultur) oleh hama ini, sehingga daun sering kali menjadi bagian 

utama yang menunjukkan gejala infestasi hama kutu putih (Riedel, 2014). 

 

2.4. Insektisida nabati 

 

Menurut direktorat jendral perkebunan (2022) Insektisida nabati 

digolongkan menjadi pestisida alami yang bahan bakunya mudah diperoleh 

di sekitar kita. Secara global terdapat lebih dari 1500 jenis tumbuhan dan 

telah dilaporkan dapat digunakan sebagai sumber bahan baku insektisida 

nabati. Di Indonesia, banyak jenis tumbuhan penghasil pestisida nabati. 

Diperkirakan terdapat 2400 jenis tanaman penghasil pestisida yang 

termasuk ke dalam 235 famili. Tanaman yang berpotensi sebagai bahan 

pestisida memiliki ciri beraroma kuat, rasa yang pahit, tidak disukai 

serangga hama dan dapat digunakan sebagai tanaman obat. 

Insektisida nabati adalah insektisida yang bahan dasarnya berasal dari 

tumbuhan, berupa bagian-bagian seperti akar, batang, daun, bunga, biji, atau 

ekstrak tanaman yang mengandung senyawa bioaktif berfungsi untuk 

mengendalikan hama serangga. Senyawa aktif dalam insektisida nabati 

meliputi alkaloid, fenolik, saponin, tanin, flavonoid, dan terpenoid yang 
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memiliki efek toksik, penghambat nafsu makan (antifeedant), penolak 

(repellent), atau penghambat perkembangan hama (Tuti dkk., 2024). 

Keunggulan insektisida nabati adalah sifatnya yang alami dan mudah terurai 

di lingkungan sehingga tidak mencemari tanah, air, dan udara serta relatif 

aman bagi manusia dan hewan. Selain itu, insektisida nabati dapat 

mengurangi risiko resistensi hama karena mekanisme kerjanya berbeda  

dengan insektisida kimia sintetik. Pembuatan insektisida nabati juga relatif 

sederhana dan murah, sehingga dapat diproduksi secara lokal oleh petani 

dengan peralatan sederhana. insektisida nabati dapat bekerja sebagai racun 

langsung, penghambat makan, penolak serangga, penghambat pertumbuhan, 

dan mencegah peletakan telur hama, sehingga efektif dalam pengendalian 

hama secara ramah lingkungan (Kusumawati dan Istiqomah, 2022).



 
 

 
 

METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1  Waktu dan Tempat 

Penelitian dilaksanakan pada November - Desember 2025. Pembuatan 

ekstrak methanol, uji fitokimia daun walisongo dan determinasi  dilakukan 

di Laboratorium Botani Jurusan Biologi Lampung FMIPA Universitas 

Lampung. Uji insektisida nabati terhadap kutu putih dilakukan di 

Laboratorium Zoologi Jurusan Biologi FMIPA Universitas Lampung. 

 

3.2  Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah grinder untuk 

menghaluskan daun dan tangkai walisongo, rotary evaporator untuk 

menghasilkan ekstrak walisongo, neraca analitik, timbangan, oven, vortex, 

shaker, inkubator, tabung reaksi, rak tabung reaksi, spatula, gelas kimia, 

gelas ukur, corong pisah, erlenmeyer, kertas saring, gunting, plastik, kain 

kasa digunakan sebagai tutup toples, kuas untuk memindahkan kutu putih, 

dan toples sebagai wadah uji kutu putih. 

Bahan-bahan yang digunakan pada penelitian ini antara lain yaitu daun 

walisongo yang diambil dari Tanggamus, Lampung Tengah, Lampung 

Utara dan Bandar Lampung, kutu putih betina dewasa dan daun pepaya 

yang diambil dari tanaman pepaya di Desa Pujorahayu Kecamatan Negeri 

Katon Kabupaten Pesawaran kemudian diaklimatisasi selama 1 hari, 

metanol 99%, air, alkohol, aquades, reagen dragendorf  untuk
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menghasilkan warna jingga, reagen mayer untuk menghasilkan endapan 

berwarna kuning dan reagen bouchardat mernghasilkan warna coklat, HCL 

2N, bubuk Mg, HCL pekat, FeCl3/NH4Fe (So4)2 , asam sulfat dan asam 

asetat glasial. 

3.3  Rancangan penelitian 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 2 

faktor. Faktor pertama yaitu  konsentrasi terdiri dari 0% sebagai kontrol, 

5%, 10%, dan 15%. dan faktor kedua yaitu waktu kematian kutu putih 1, 

3, 6, 12, 24, 48, dan 72 jam setelah perlakuan. Setiap unit perlakuan 

diulang 3x. Masing - masing unit perlakuan menggunakan 10 ekor kutu 

putih betina dewasa. 

3.4  Prosedur penelitian 

3.4.1  Persiapan serangga uji 

Daun pepaya yang terinfestasi kutu putih diambil dari lapangan dan 

disimpan dalam wadah tertutup kain kasa. Di laboratorium, kutu putih 

dipindahkan menggunakan kuas halus ke daun pepaya segar yang 

ukurannya relatif seragam, kemudian diaklimatisasi selama 1 hari. Daun 

pepaya sebagai pakan dicuci bersih, dikeringanginkan, dan dipotong 

seragam. Selanjutnya, daun dicelupkan ke dalam larutan perlakuan, 

dikeringanginkan kembali, lalu diletakkan dalam wadah uji. Setelah itu, 

kutu putih dipindahkan menggunakan kuas ke daun perlakuan untuk 

pengamatan. 

3.4.2  Pembuatan ekstrak daun dan tangkai walisongo 

Daun dan tangkai walisongo dikumpulkan kemudian dicuci lalu dipotong 

hingga ukurannya kecil dan dijemur dibawah sinar matahari kurang lebih 

satu minggu (Sudrajat dkk., 2024). Setelah kering daun dan tangkai 

walisongo dihaluskan menggunakan grinder. Sebanyak 500 gram daun 

walisongo di maserasi menggunakan metanol 5 liter dalam beaker glass 

selama 3 hari lalu disaring (Khairani dkk., 2022). Maserat dipekatkan 

dengan rotary evaporator hingga diperoleh ekstrak kental (Na’ima, 2022). 
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3.4.3 Skrining senyawa metabolit sekunder 

Metode uji fitokimia didasarkan pada Muliyani dkk (2025). Prosedur 

pengujian fitokimia daun walisongo dilakukan sebagai berikut. 

1. Uji fitokimia alkaloid 

Ke dalam tabung reaksi dimasukkan 1- 2 gram ekstrak Walisongo 

kemudian ditambahkan 6 mL HCl 2N. sampel kemudian dipanaskan 

hingga mendidih. kemudian sampel dibagi menjadi 3 bagian dan 

dimaksudkan ke dalam tabung reaksi. tabung reaksi pertama ditambahkan 

reagen reagen dragendorf, tabung reaksi kedua ditambahkan reagen mayor, 

tabung reaksi ketiga ditambahkan reagen bouchardat. sampel positif 

mengandung alkaloid ditandai dengan perubahan reagen dragendorf 

menghasilkan warna jingga penambahan reagen mayer menghasilkan 

endapan kuning dan reagen bouchardat menghasilkan warna coklat/ hitam. 

2. Uji Fitokimia Flavonoid 

Ekstrak kental walisongo ditimbang sebanyak 0,2 – 0,5 gram lalu 

dimasukkan kedalam tabung reaksi kemudian ditambahkan air lalu 

dipanaskan, ditambahkan 2 – 4 ml metanol, selanjutnya dipanaskan 

sampai terbentuk endapan ekstrak, lalu dipindahkan ke tabung uji dan 

ditambahkan serbuk Mg 0,1  gram dan terakhir ditambahkan HCl pekat 

sebanyak 3 tetes. Hasil positif akan menunjukkan warna merah atau 

kuning. 

3. Uji Fitokimia Terpenoid/Steroid 

Ekstral kental walisongo ditimbang sebanyak 0,5 gram lalu lalu 

dimasukkan kedalam tabung reaksi kemudian ditambahkan klorofom, 

selanjutnya ditambahkan Asam sulfat dan ditambahkan 2 mL Asam asetat 

glasial.  Hasil positif uji ini akan menghasilkan warna biru keunguan. 

4. Uji Fitokimia Tanin  

Ekstrak kental walisongo ditimbang sebanyak 0,5 gram lalu ditambahkan 

aquades sebanyak 5 ml didalam tabung reaksi lalu dipanaskan 
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menggunakan waterbath, diberi 5 tetes FeCl3/NH4Fe (So4)2. Hasil positif 

menghasilkan warna hijau kehitaman 

5. Uji Fitokimia Fenol 

Ekstrak kental walisongo ditimbang sebanyak 0,5 gram kemudian 

ditambahkan aquades sebanyak 5 ml kedalam tabung reaksi lalu diberi 3 – 

5 tetes FeCl3/NH4Fe (So4)2. Hasil positif uji ini menghasilkan warna biru 

kehitaman. 

6. Uji Fitokimia Saponin 

Ekstrak kental walisongo ditimbang sebanyak 0.5 gram kemudian 

ditambahkan air kedalam tabung reaksi lalu dipanaskan, ditambahkan 

metanol 5 ml, tabung dikocok hingga berbuih dan jika tidak stabiol 

ditambahkan HCl 1N sebanyak 3 tetes. Hasil positif uji ini akan 

menghasilkan busa stabil selama 5 menit. 

3.4.4 Pembuatan larutan stok ekstrak walisongo 

Larutan stok dibuat dengan mencampurkan ekstrak kental daun walisongo 

dan akuades dengan perbandingan volume 1:1. Pencampuran dilakukan 

hingga homogen sehingga diperoleh larutan stok dengan konsentrasi 100%. 

Larutan stok ini selanjutnya digunakan sebagai larutan induk untuk 

pembuatan berbagai konsentrasi perlakuan sesuai dengan kebutuhan 

penelitian. 

3.4.5 Pembuatan larutan perlakuan 

Larutan ekstrak perlakuan terdiri dari konsentrasi 5%, 10% dan 15%. Dibuat 

dengan mengencerkan larutan stok, pengenceran larutan stok dilakukan 

dengan menggunakan rumus Mulyono (2006) sebagai berikut:    

V1M1=V2M2 
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Keterangan :  

V1: Volume larutan yang diencerkan 

V2: Volume larutan yang diinginkan 

M1: Konsentrasi ekstrak yang tersedia 

M2: Konsentrasi ekstrak yang diinginkan 

 

3.4.6 Uji Bioassay 

 

Prosedur pengujian mortalitas kutu putih dilakukan dengan menghitung 

jumlah individu yang mati pada setiap perlakuan. Daun pepaya direndam ke 

dalam beaker glass yang berisi larutan ekstrak daun walisongo dengan 

konsentrasi 5%, 10%, dan 15% selama 10 menit. Daun dikeringanginkan 

dan dimasukkan ke dalam wadah uji. Sebanyak 10 ekor kutu putih pepaya 

betina dewasa dimasukkan ke dalam setiap toples menggunakan kuas 

kemudian toples ditutup menggunakan kain kasa untuk menjaga sirkulasi 

udara sekaligus mencegah kutu keluar. Masing-masing perlakuan diulang 

sebanyak tiga pengulangan. 

 

3.4.7 Efektivitas ekstrak metanol tanaman Walisongo (H. arboricola Hayata)    

sebagai insektisida nabati terhadap kutu putih (P. marginatus) 

 

Mortalitas kutu putih diamati pada beberapa interval waktu setelah 

perlakuan, yaitu pada jam ke-1, 3, 6, 12, 24, 48, dan 72. Data kematian yang 

diperoleh kemudian digunakan untuk menghitung persentase mortalitas kutu 

putih menggunakan rumuus yang dipakai oleh kundra (1981) sebagai 

berikut: 

% =  ∑
𝐾𝑢𝑡𝑢 𝑝𝑢𝑡𝑖ℎ 𝑚𝑎𝑡𝑖

𝑃𝑜𝑝𝑢𝑙𝑎𝑠𝑖 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 𝑘𝑢𝑡𝑢 𝑝𝑢𝑡𝑖ℎ
100% 
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3.5 Analisis data 

 

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan dua cara. Untuk data 

kualitatif yaitu hasil uji fitokimia dianalisis secara deskriptif. Analisis 

kuantitatif dilakukan pada data mortalitas dengan menggunakan anova 

untuk melihat pengaruh konsentrasi terhadap mortalitas dilanjutkan 

dengan uji tukey. Untuk mengetahui nilai LC50 dan LT50 digunakan 

analisis probit.  

 

3.6 Diagram alir penelitian 

Adapun diagram alir penelitian dapat dilihat pada Gambar 15.
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Gambar 15. Diagram alir penelitian. 

 

 

Persiapan Sampel 

DaunWalisongo 

Pembuatan Ekstrak 

Daun Walisongo 

Uji Bioassay 

Pengamatan 

1. 1 jam setelah perlakuan 

2.  3jam setelah perlakuan 

3. 6 jam setelah perlakuan 

4. 12 jam setelah perlakuan 

5. 24 jam setelah perlakuan 

6. 48 jam setelah perlakuan 

7. 72 jam setelah perlakuan 

 
Analisis Data 
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Probit 
Uji ANOVA Uji Tukey 

Hasil 

Uji Fitokimia 

Uji Flavonoid 
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Uji Terpenoid 

Uji Tanin 

Uji Fenolik 

Uji Saponin 

Pembuatan Larutan 

Stok 

Pembuatan Larutan 

Perlakuan konsentrasi 

5%, 10%, dan 15% 

Persiapan Sampel 

DaunWalisongo 

Persiapan Serangga uji kutu putih 

(Desa Pujorahayu, Pesawaran) 

Aklimatisasi selama 1 

hari 

Digunakan 10 kutu 

putih pada setiap 

perlakuan 



 
 

 
 

V        KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1       Kesimpulan 

Adapun Kesimpulan yang didapatkan dari hasil penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Penggunaan ekstrak metanol daun walisongo terbukti berpengaruh 

terhadap kematian hama kutu putih tanaman pepaya, dengan 

penggunaan ekstrak terbaik pada konsentrasi 15% yang meningkatkan 

kematian hama mencapai 100% pada waktu pengamatan jam ke 72. 

2. Nilai LC50 Ektrak metanol daun walisongo efektif sebagai insektisida 

nabati dengan konsentrasi 6,56% setelah waktu paparan 3 jam dan 

nilai LT50  waktu 3,80 jam pada konsentrasi 15%.  

5.2       Saran 

Adapun saran untuk penelitian selanjutnya adalah dapat melakukan 

penelitian lebih lanjut terkait efektivitas insektisida ekstrak daun 

walisongo menggunakan uji Fourier Transform Infrared Spectroscopy 

(FTIR). 
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